BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di sekolah dasar (SD) merupakan langkah paling awal dari
pendidikan di sckolah, antara lain memiliki fungsi dan peranan yang sangat
penting dalam upaya mengembangkan sumber daya manusia yang lebih
berkualitas. Keberhasilan pendidikan SD akan menentukan keberhasilan pen-
didikan selanjutnya karena di SD itulah siswa mendapatkan dasar-dasar
pengalaman belajar yang fundamental untuk mengikuti pendidikan ke jenjang,
yang lebih tinggi. Dengan kata lain, di SD secara formal siswa memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan segala potensi awal yang dimilikinya, baik
ranah kognitif, affektif maupun psikomotor.

Pembelajaran matematika di SD mcrupakan salah satu komponen pendi-
dikan dasar yang, memiliki beberapa tujuan diantaranya memberi pelayanan pada
siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya. Hal ini telah diisyaratkan
dalam Kurikulum Fendidikan Dasar tahun 1994, yang menyatakan bahwa salah
satu tujuan diberikannya matematika di SD adalah untuk mempersiapkan siswa
agar mampu menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan yang sclalu
berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional,
kritis, cermat, jujur, dan efektif (Depdikbud, 1994.68).

Melihat tujuan kurikuler di atas jelaslah bahwa siswa dituntut memiliki
kemampuan berpikir untuk meningkaikan proses pembelajaran matematika,
khususnya di tingkat SD, perlu diteruskan. Tuntutan tersebut menjadi sangat

enting  sebab  hasil-hasil  penelitian masih menunjukkan  bahwa roses
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pembelajaran matematika di SD belum menunjukkan hasil yang memuaskan.
Sebagai contoh, Suryadi (1995) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika (PMM) siswa SD masih rendah atau
belum memuaskan. Hal ini sejalan dengan temuan Sumarmo, dkk. (19994:120).
Dalam penelitiannya Sumarmo mengemukakan bahwa hasil belajar matematika
siswa SD belum memuaskan, juga adanya kesulitan belajar yang dihadapi siswa
dan kesulitan yang  dihadapi guru dalam mengajarkan matematika. Sejalan
dengan pendapat di atas, Soedjadi (2000:198) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa daya serap rata-rata siswa SD untuk pelajaran matematika hanya sebesar
42%. Sementara Hudoyo (Armanto, 1996:54) mengemukakan bahwa banyak
tamatan SD tidak terampil dalam soal hitung menghitung sekalipun sederhana.

Pendapat-pendapat dan temuan-temuan di atas, tentang rendahnya hasil
belajar siswa, ini menunjukkan bahwa efektivitas penyelenggaraan proses belajar
mengajar di kelas masih perlu ditingkatkan oleh guru, misalnya: (1) guru harus
mampu mengajar matematika schingga para siswa menyenangi pelajaran ini, alau
sekurang-kurangnya tidak membenci pelajaran ma&matikn, (2) guru harus
mengetahui apa vang perly digjarkan dalam  pelajaran matematika agar
bermanfaat dan menarik. Hal ini didukung oleh pernyataan mantan Mendikbud
Fuad Hasan pada Rakernas Depdikbud tahun 1989 (Wahyudin, 1999:9) yang
menyatakan bahwa meskipun usaha peningkatan mutu pendidikan tidak semata-
mata tergantung pada faktor guru, tetapi pada akhirnya peran guru tetaplah
merupakan kunci yang paling menentukan.

Untuk mencapai kemampuan-kemampuan seperti yang discbut dalam
kurikulum di atas, maka dibutuhkan pembelajaran yang mengarah pada diberi-
kannya kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi, menganalisis
situasi, fakta, konsep, mengumpulkan data, dan mengajukan alasan-alasan logis.

Artinya dengan diberikannya kesempatan seperti itu siswa tidak hanya lerampil
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berhitung, menggunakan matematika sebagai alat hitung, melainkan siswa me-
miliki kesempatan mengembangkan kemampuan berpikirnya. Dengan kata lain,
tujuan itu tidak mungkin akan tercapai hanya dengan melalui pengembangan
pembelajaran yang menekankan pada keterampilan berhitung saja, namun harus
lebih dari itu, yaitu pembelajaran yang mampu mengoptimalisasi interaksi setiap
elemen untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir. Seperti dikatakan
Soedjadi (1994:44), kemampuan-kemampuan yang transferable yang dapat ditum-
buhkan melalui pengajaran matematika tidaklah hanya kemampuan atau
keterampilan menerapkan matematika atau menyelesaikan soal, tetapi lebih dari
itu. Selanjutnya Soedjadi (1994:45) mengemukakan beberapa kemampuan yang
dapat ditransfer dan dapat dicapai melalui pelaiéran matematika adalah: (a) mam-
pu menerapkan dan menggunakan matematika; (b) mampu berpikir analitis,
sintesis; (c) mampu membedakan yang benar dan yang salah; (d) mampu kerja
keras, dan () mampu memecahkan masalah

Kemampuan  pemecahan  masalah  pada dasarnya sangat diperlukan
manusia dalam hidupnya, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Perlunya kemampuan pemecahan masalah menjadi semakin penting,
apabila dipahami bahwa dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK), manusia akan selalu dihadapkan pada masalah yang rumit.
Menurut Ruseffendi (1991:291) kemampuan memecahkan masalah penting bukan
saja bagi mercka yang di kemudian hari akan mendalami matematika tetapi juga
bagi mereka yang akan menerapkannya, baik dalam bidang studi lain maupun
dalam kehidupan sehari-hari.,

Peningkatan mutu pendidikan matematika dapat dilakukan diantaranya
dengan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Peningkatan kemam-
puan pemecahan masalah diantaranya dapat dilakukan melalui memperbanyak

soal-soal pemecahan masalah dan melalui penguasaan teknik-teknik pemecahan



masalah. Hal lainnya dikemukakan Nasution (1984:175) bahwa strategi merupa-
kan bagian penting dalam pemecahan masalah.

Menurut Gagne (1989:233), pemecahan masalah adalah tipe belajar yang
tingkatnya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe belajar yang
lain. Suryadi (Sumarmo,19994:23) dalam studi mereka dengan subyek sejumlah
guru SD di Kodya Bandung antara lain menemukan bahwa matematika SD
merupakan pelajaran yang sulit dipelajari siswa dan juga sulit diajarkan olch
guru. Beberapa topik matematika SD yang, dianggap sulit, termasuk cara pem-
belajarannya antara lain adalah pecahan, nilai tempat, dan pemecahan masalah
matematika atau soal cerita. 11al ini diperkuat oleh Sumarmo (1999h:24) dalam
penelitiannya, antara lain menemukan sejumlah topik yang dianggap sulit baik
oleh siswa maupun oleh guru dalam cara mengajarkannya. Salah satu topik yang
dianggap paling sulit adalah soal cerita atau pemecahan masalah. Mengenai
kesulitan siswa S dalam menyelesaikan soal matematika, Soedjadi (1994) me-
nyatakan, tiga masalah yang menjadi hambatan atau kesulitan siswa SD dalam
menyelesaikan soal matematika adalah soal pecahan, soal geometri, dan soal yang,
menggunakan  kata-kata. Hal ini dapat dipahami karena soal cerita selain
menyangkut berbagai topik matematika permasalahan yang dikembangkan juga
dapat menyentuh konteks yang bervariasi. Selanjutnya menurut Sumarmo (19994)
kesulitan serupa ternyata juga dijumpai di negara lain (Malligan dan Mitchelmore,
1996). Untuk mengatasi kesulitan ini maka perlu didisain strategi pembelajaran
sedemikian sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan
secara berarti.

Polya (Sumarmo, 19994:122) menjelaskan bahwa solusi soal pemecahan
masalah memuat empat langkah penyelesaian, yaitu (1) pemahaman masalah;

(2) merencanakan penyelesaian atau mencari alternatif  penyelesaian;



(3) melakukan perhitungan sesuai rencana; dan (4) memeriksa hasil perhitungan
atau menguji kembali hasil terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.

Hasil reviu yang dikemukakan Suryadi (2000:2) terhadap sejumlah hasil
penelitian dalam pembelajaran pemecahan masalah matematika menyimpulkan
bahwa salah satu strategi pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah matematika adalah melalui diskusi kelompok kecil.
Pengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil memberi peluang bagi
mereka untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi, saling tukar ide antar-
siswa, dan memperdebatkan alternatif pemecahan masalah yang biasa digunakan.
Selain itu, dalam kelompok kecil, siswa dimungkinkan untuk mampu menyelesai-
kan masalah dengen lebih baik daripada kalau mereka bekerja sendiri-sendiri,

Hal ini hampir scjalan dengan pandangan Sumantri dan Permana
(1999:287) bahwa diskusi Kelompok kecil selain sebagai variasi dari pola interaksi
yang penting dikembangkan dalam proses belajar mengajar, juga merupakan
suatu proses belajar yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan serta
mengkaji konsep, orinsip atau keterampilan tertentu. Sumantri dan Permana
selanjutnva menjelaskan bahwa belajar - dalam kelompok  kecil  tidak hanya
dimaksudkan untuk mencapai suatu pengetahuan tertentu. Dengan kata lain
pengajaran itu tidak hanya untuk mewtjudkan dampak pengajaran saja, tetapi
juga untuk mewujudkan dampak pengiring berupa pembentukan sikap-sikap dan
keterampilan hidup. Jadi diskusi kelompok menjadi bagian strategi dalam proses
belajar mengajar di SD.

Dengan memperhatikan tujuan pendidikan matematika di SD, kenyataan
di lapangan serta temuan hasil-hasil penelitian, penulis merasa tertarik untuk
melakukan suatu penelitian mengenai “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar melalui Belajar dalam Kelompok

Kecil”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, masalah pokok yang
diselidiki dalam penelitian .ini adalah " Apakah pembelajaran matematika dalam
kelompok kecil dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matema-
tika siswa, ditinjau dari aspek-aspek, (1) pemahaman masalah, (2) rencana
pemecahan, (3) melaksanakan pemecahan atau perhitungan, dan (4) meninjau
kembali atau mereriksa hasil perhitungan. Untuk lebih jelasnya, masalah pokok
tersebut dapat dirinci menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Scjauh manakah perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran ?
2. Pada langkah atau aspek manakah siswa lebih banyak melakukan kesalah-

an ketika memecahkan masalah matematika ?

@

Sejauh manakah aktivitas belajar matematika siswa selama pembelajaran
pemecahan masalah matematika melalui belajar dalam kelompok kecil ?
4. Bagaimana sikap siswa, terhadap pembelajaran pemecahan masalah mate-

matika melalui belajar dalam kelompok kecil ?

C. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya penclitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban atas
masalah yang telah dirumuskan. Tujuan pokok penelitian ini adalah meningkat-
kan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui belajar dalam
kelompok kecil. Tujuan pokok tersebut dapat dirinci menjadi beberapa tujuan
Khusus penelitian, yaitu:

1. Menelaah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran melalui belajar dalam kelompok kecil.

2. Mengungkap kesalahan dari jawaban siswa dalam pemecahan masalah
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matematika. :
Menelaah aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dengan model
pembelajaran pemecahan masalah matematika melalui belajar dalam ke-
lompok kecil.

Mengunghap sikap siswa terhadap pembelajaran pemecahan masalah mate-

matika melalui belajar dalam kelompok kecil.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang sangat ber-

harga dalam upava peningkatan mutu pendidikan nasional. Dengan demikian,

secara umum mantaat hasil penelitian ini1 adalah mengembangkan dan menyem-

purnakan penyelenggaraan LPTK khususnya yang mengelolah Program 2-

PGSD dalam rangka merunjang peningkatan dan penyempurnaan pengajaran

matematika untuk siswa SD. Secara khusus hasil penelitian ini juga diperlukan

berbagai pihak.

o

Bagi siswa SD. Melalui pembelajaran PMAM dalam kelompok kecil diharap-
kan siswa akan terbina sikap belajar vang, positif, kreatif dan tidak mudah
menyerah dalam menghadapi tantangan, sehingpa meningkatkan motivasi
belajar matematika di sekolah.

Sebagai masukan bagi guru SD dalam merancang proses pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan keterampilan intelektual siswa SD,
Serta meningkatkan kemampuan guru matematika dalam upaya memper-

siapkan SDM yang tangguh dan berjiwa kem petitif,

Scbagai masukan bagi LPIK atau yang mengelola Program D2-PGSD dalam

merancang program-program perkaliahan untuk memberi bekal keteram-



pilan melaksanakan proses pembelajaran matematika yang da
katkan keterampilan pemecahan masalah.
4. Scbagai bahan bacaan atau rujukan bagi peneliti sclanjutnya, dalam rangka
memperbaiki pembelajaran matematika melalui belajar dalam kelompok

kecil untuk meningkatkan kemampuan PMM siswa.

E. Definisi Operasional

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika, ditinjau dari aspek-aspek, (a) pema-
haman masalah, (b) membuat rencana pemecahan,  (¢) melaksanakan
pemecahan atau perhitungan sesuai rencana, dan (d) memeriksa hasil
perhitungan atau meninjau kembali hasil terhadap semua langkah yang telah

dikerjakan.
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Belajar dalam kelompok kecil adalah pembelajaran secara kelompok yany,
terdiri dari 4 atau 5 orang siswa dengan kemampuan yang beragam atau

heterogen.

k. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan telaah kepustakaan dan latér belakang masalah dalam pene-
litian ini, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut,
L. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran dalam kelompok kecil.
2. Aktivitas siswa dalam pemecahan masalah matematika melalui pembelajaran

kelompok kecil meningkat,



9

3. Sikap siswa terhadap pemecahan masalah matematika dalam pembelajaran

kelompok kecil adalah positif.





